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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Individu yang awalnya mampu melihat secara normal kemudian 

menjadi tunanetra total tentu akan mengalami perubahan fisik dan 

psikologis yang dapat mempengaruhi peran dan status sosialnya di 

lingkungan sekitar. Sebab, masyarakat pada umumnya memandang 

seseorang yang tunanetra sama dengan orang-orang yang menderita sakit 

parah, mereka sama-sama dianggap lemah, tidak berdaya, dan perlu 

dikasihani.  

Pandangan negatif dari masyarakat dapat mempengaruhi konsep 

dan penerimaan diri individu tunanetra total karena penerimaan diri juga 

dibangun melalui persepsi orang lain. Hal terberat bagi seorang individu 

tunanetra adalah menyikapi stigma masyarakat umum dalam memandang 

seorang yang tunanetra sama dengan orang-orang yang menderita sakit 

parah dan mereka sama-sama dianggap lemah dan tidak berdaya serta 

perlu untuk dikasihani. Karena dianggap tidak berdaya dalam melakukan 

hal apapun. Pandangan negatif dari masyarakat tersebut dapat 

mempengaruhi konsep dan penerimaan diri pada individu tunanetra, karna 

penerimaan diri juga dibangun melalui persepsi orang lain.1

                                                           
1Supratiknya, “ Komunikasi Antar Pribadi : Tinjauan Psikologi”, (Yogyakarta : 

Kanisius, 2009), hlm.85 
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Hal ini menunjukkan bahwa seorang yang tunanetra harus berjuang 

dalam hal pencarian peran dan status sosialnya di masyarakat agar mereka 

diterima jika dapat menyesuaikan diri dan tidak merepotkan orang lain. 

Individu tunanetra memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik, 

sebab mereka memiliki pengalaman positif yang lebih banyak 

dibandingkan dengan emosi negatifnya.  

B. Saran  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang Konsep syukur 

pada pekerja tunanetra paska kecelakaan menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini. Setelah berbagai proses penelitian dilakukan peneliti 

menuliskan saran untuk subjek penelitian  

1. Seseorang yang menjalani setiap kehidupan tidak semata-mata 

akan berjalan dengan mulus. Bahkan tidak menutup 

kemungkinan bahwa setiap kehidupan itu tidak akan pernah 

terlepas dari suatu masalah.  

2. Setiap orang akan merasakan kesulitan-kesulitan tersebut 

sebagaimana permasalahan masing-masing. Apapun yang 

menjadi masalah dalam hidup itu adalan sebuah karunia atau 

bentuk kasih sayang yang ingin Tuhan tunjukkan kepada 

hambanya.  

Saran untuk penelitian yaitu diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada penelitian selanjutnya. Kajian penelitian yang 

memiliki tema serupa dengan fokus yang berbeda akan semakin 
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menambah wawasan dan pengetahuan. Sehingga bagi para peneliti 

selanjutnya diharapkan ada yang mengembangkan penelitian ini dan 

menemukan hasil yang lebih baik. Adapun saran lain yaitu untuk peneliti 

selanjutnya agar melakukan wawancara yang lebih mendalam kepada 

pihak keluarga subjek, agar bisa memperoleh data yang lebih akurat. 

Pengambilan data dalam penelitian fenomenologi diharapkan lebih lama 

dan ikut serta dalam kehidupan subjek.  


